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Abstract 

Simalungun Regency has 32 sub-districts covering an area of 438,660 hectares, 

representing 6.12% of the total area of North Sumatra province. There are 386 villages 

(nagori) and 27 sub-districts (kelurahan). In Pematang Bandar District, corn and rice 

are commonly cultivated. In Balata Village, Jorlang Hataran District, farmers are 

organized into the "Harapan Jaya" farmer group and prefer to cultivate corn. Corn prices 

in the Indonesian market are unstable, impacting farmers' incomes. Training in 

processing corn into food is needed to increase their income. This training encompasses 

skills in production and marketing. Digital marketing training can help farmers promote 

their products and expand their marketing reach. Corn is an important commodity in 

Indonesia, serving as a source of food, animal feed, and industrial raw materials. Corn 

is also a staple food in some regions and is used in various industries. Corn mills are 

essential post-harvest tools to increase corn's added value, improve production efficiency 

compared to manual methods, and support food security. However, many farmers in 

Indonesia still use traditional methods with low productivity and lack knowledge of crop 

processing and marketing strategies. Farmers face various challenges, such as limited 

access to information and price fluctuations. Capacity building through training is 

needed to improve production and marketing. The "Harapan Jaya" farmer group focuses 

on corn cultivation and sales, but has not yet maximized the added value of their harvest. 
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Abstrak 

Kabupaten Simalungun memiliki 32 kecamatan dengan luas 438.660 ha, yang merupakan 

6,12% dari total luas provinsi Sumatera Utara. Terdapat 386 desa atau nagori dan 27 

kelurahan di kabupaten ini. Di Kecamatan Pematang Bandar, lahan pertanian umum 

menggunakan jagung dan padi. Di Desa Balata Kecamatan Jorlang Hataran, petani 

berkelompok dalam kelompok tani "Harapan Jaya" dan mereka lebih memilih bertani 

jagung. Harga jagung di pasar Indonesia tidak stabil, yang berpengaruh pada 

pendapatan petani. Pelatihan untuk pengolahan jagung menjadi pangan diperlukan 

untuk meningkatkan pendapatan mereka. Aspek pelatihan meliputi keterampilan dalam 

produksi dan pemasaran. Pelatihan pemasaran digital dapat membantu petani 

mempromosikan produk mereka dan memperluas jangkauan pemasaran. Jagung adalah 

komoditas penting di Indonesia, berperan sebagai sumber pangan, pakan ternak, dan 

bahan baku industri. Jagung juga menjadi makanan pokok di beberapa daerah dan 
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digunakan dalam berbagai industri. Penggiling jagung adalah alat penting setelah panen 

untuk meningkatkan nilai tambah jagung, meningkatkan efisiensi produksi dibandingkan 

metode manual, dan mendukung ketahanan pangan. Namun, banyak petani di Indonesia 

masih menggunakan metode tradisional dengan produktivitas rendah dan kurangnya 

pengetahuan dalam pengolahan hasil panen serta strategi pemasaran. Petani 

menghadapi berbagai tantangan, seperti akses terbatas pada informasi dan fluktuasi 

harga. Peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan dibutuhkan untuk meningkatkan 

hasil produksi serta pemasarannya. Kelompok tani "Harapan Jaya" fokus pada budidaya 

dan penjualan jagung, tetapi belum memaksimalkan nilai tambah hasil panen mereka. 

Kata Kunci: Jagung, Petani, Peningkatan, Produk, Pemasaran 

 

PENDAHULUAN 

Jagung merupakan salah satu komoditas unggulan dalam sektor pertanian 

Indonesia dan menjadi sumber pangan alternatif yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi[1]. Di berbagai daerah pedesaan, termasuk Desa Balata Dua Parbalan, 

jagung telah menjadi tanaman utama yang diusahakan oleh masyarakat karena 

mampu tumbuh di berbagai kondisi tanah serta memiliki produktivitas yang relatif 

stabil sepanjang tahun. Komoditas ini tidak hanya berfungsi sebagai bahan 

pangan, tetapi juga sebagai pakan ternak, bahan baku industri, serta komoditas 

perdagangan yang dapat meningkatkan kesejahteraan petani[2][3]. 

Meskipun demikian, realitas di tingkat petani menunjukkan bahwa jagung 

masih banyak dijual dalam bentuk bahan mentah (corn cobs/k jagung pipilan) 

tanpa melalui proses pengolahan lanjutan. Ketergantungan pada penjualan jagung 

mentah menyebabkan nilai tambah komoditas ini tidak optimal [4][5]. Harga 

jagung mentah fluktuatif dan cenderung rendah, sehingga pendapatan petani tidak 

mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini menyebabkan ketergantungan 

petani pada tengkulak atau pengepul yang sering kali menentukan harga pasar 

secara sepihak[6][7]. 

Situasi ini juga dialami oleh Kelompok Tani Harapan Jaya di Desa Balata 

Dua Parbalan. Walaupun produktivitas jagung di wilayah ini cukup tinggi, namun 

keterbatasan pengetahuan mengenai teknik pengolahan pascapanen serta 

minimnya akses terhadap teknologi pengolahan menyebabkan potensi nilai 

tambah jagung belum dimaksimalkan[8][9]. Masyarakat belum terbiasa mengolah 

jagung menjadi produk olahan seperti tepung jagung, keripik jagung, susu jagung, 

atau produk camilan lainnya yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Padahal, inovasi 

pengolahan hasil pertanian dapat menjadi strategi penting untuk meningkatkan 

pendapatan rumah tangga petani [10][11]. 

Selain keterbatasan pada aspek pengolahan, keterampilan dalam pemasaran 

produk juga menjadi tantangan tersendiri [12]. Di era digital saat ini, pemasaran 

tidak lagi hanya bergantung pada penjualan secara langsung (offline), tetapi telah 

berkembang secara pesat melalui platform digital seperti media sosial (Facebook, 

Instagram, TikTok) dan marketplace (Shopee, Tokopedia). Namun kenyataannya, 

sebagian besar anggota kelompok tani belum memiliki literasi digital yang 

memadai untuk memanfaatkan peluang pemasaran daring tersebut. Kurangnya 

pengetahuan tentang branding, desain kemasan, pembuatan konten pemasaran, 

hingga cara memanfaatkan marketplace menjadi faktor penghambat bagi 

masyarakat untuk memperluas jangkauan pemasaran produk mereka. 

Perubahan pola konsumsi masyarakat modern yang semakin menginginkan 

produk praktis, higienis, dan memiliki nilai estetika juga membutuhkan 
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kemampuan baru dalam produksi dan pemasaran. Tanpa inovasi dan pemanfaatan 

teknologi, produk lokal sering kali sulit bersaing dengan produk industri yang 

lebih menarik dan terstandarisasi. Dengan demikian, penguatan kapasitas 

masyarakat dalam pengolahan dan pemasaran menjadi aspek penting yang perlu 

dibangun sebagai pondasi untuk meningkatkan daya saing produk berbasis jagung 

[13]. 

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, sangat diperlukan sebuah program 

pelatihan yang tidak hanya berfokus pada pengolahan jagung menjadi berbagai 

produk bernilai ekonomi, tetapi juga pada penerapan teknologi tepat guna serta 

strategi pemasaran digital yang efektif. Pelatihan seperti ini bertujuan memberikan 

pengetahuan praktis mengenai penggunaan mesin penepung jagung, teknik 

pengolahan makanan, pengemasan yang baik, standar keamanan pangan, serta 

pemanfaatan platform digital sebagai media promosi dan penjualan. 

Program “Pelatihan Peningkatan Nilai Tambah Jagung dari Pengolahan 

hingga Pemasaran Digital” dirancang sebagai solusi komprehensif untuk 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat Desa Balata Dua Parbalan. 

Selain menambah keterampilan, kegiatan ini diharapkan mampu membuka 

peluang usaha baru, meningkatkan pendapatan kelompok tani, serta memperkuat 

daya saing produk jagung lokal di tingkat regional maupun nasional. Dengan 

memperkuat rantai nilai (value chain) jagung, masyarakat dapat memperoleh 

manfaat ekonomi yang lebih besar sekaligus mewujudkan ketahanan ekonomi 

yang berkelanjutan [14]. 

Pada akhirnya, pelatihan ini bukan hanya tentang peningkatan keterampilan 

teknis, tetapi juga tentang pemberdayaan masyarakat secara menyeluruh. Dengan 

kemampuan mengolah, mengemas, memasarkan, dan mengelola usaha secara 

mandiri, kelompok tani dapat bertransformasi menjadi komunitas produktif yang 

memiliki posisi tawar lebih tinggi dalam pasar pertanian modern. Inilah yang 

menjadi dasar penting bagi pelaksanaan kegiatan ini, sekaligus menjadi langkah 

strategis dalam memperkuat kesejahteraan masyarakat Desa Balata Dua Parbalan. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan ini disusun secara sistematis untuk mencapai 

tujuan peningkatan nilai tambah jagung melalui pengolahan dan pemasaran 

digital. Pendekatan yang digunakan adalah kombinasi antara metode 

pemberdayaan masyarakat, pelatihan partisipatif, dan penerapan teknologi tepat 

guna. Berikut metode yang digunakan: 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Solusi 

Langkah-langkah atau tahapan pelaksanaan yang dirancang sebagai berikut: 

a. Tahapan Persiapan dan Perancangan 

- Survei lokasi dan wawancara dengan mitra Kelompok Tani Harapan di Desa 

Balata Dua  Parbalan. 

- Pengumpulan data kondisi produksi, pengolahan dan pemasaran jagung.  

- Peyusunan desain alat dan strategi implementasi teknologi. 

b. Sosialisasi dan Edukasi Awal 

- Penyampaian informasi kepada petani mitra terkait tujuan dan pemanfaatan 

program.  

- Penjelasan Teknis sederhana pada prinsip kerja alat dan bahan teknologi. 

c. Pelatihan Teknis  

- Pelatihan penggunaan alat dan pemeliharaan. 

- Pengenalan teknik pengolahan 

d. Penerapan teknologi 

- Media digital untuk memasarkan produk melalui instagram, whatsApp, dan lain-

lain. 

- Mesin penghalus jagung. 

e. Pedampingan dan Evaluasi 

- Memonitoring hambatan pengolahan dan pemasaran secara berkala. 

- Evaluasi keberhasilan dan pelaksanaan program. 

f. Keberlanjutan Program. 

- Pemberdayaan kelompok Tani Harapan agar mandiri dalam penggunaan alat, 

bahan dan  

  teknologi. 

- serta menjajaki peluang kerjasama dan ekspansi pasar kedepannya [15]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Peningkatan Nilai Tambah Jagung dari 

Pengolahan hingga Pemasaran Digital bagi Kelompok Tani Harapan Jaya di Desa 

Balata Dua Parbalan berlangsung dengan baik dan menunjukkan hasil yang 

signifikan bagi peningkatan kapasitas masyarakat. Seluruh rangkaian kegiatan 

dilakukan selama satu bulan melalui metode ceramah, demonstrasi, praktik 

langsung, pendampingan teknologi, serta pelatihan pemasaran digital.  
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Gambar 2. Sosialisasi Dengan Ceramah 

Pada tahap awal, kegiatan difokuskan pada peningkatan keterampilan 

peserta dalam mengolah jagung menjadi berbagai produk bernilai tambah. Peserta 

tidak hanya mempelajari teori pengolahan pangan, tetapi juga mempraktikkan 

langsung setiap tahapan, mulai dari sortasi bahan baku, proses penggilingan 

menggunakan mesin penepung, hingga formulasi produk olahan seperti jasuke. 

Proses praktik ini memberi dampak besar karena peserta dapat memahami teknik 

produksi secara nyata. Mereka semakin percaya diri dan mampu menghasilkan 

produk yang kualitasnya lebih baik dari produk olahan jagung yang sebelumnya 

pernah mereka buat secara tradisional. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Produk Jasuke 

Selain keterampilan teknis, kegiatan ini memperkenalkan peserta pada 

penggunaan teknologi tepat guna. Mesin penepung jagung, spinner untuk 

meniriskan minyak, serta alat pengemas sederhana menjadi teknologi utama yang 

diaplikasikan. Peserta dengan cepat mempelajari cara pengoperasian dan 

perawatan alat-alat tersebut. Penerapan teknologi ini membawa perubahan 

signifikan, terutama dalam efisiensi waktu produksi dan kualitas produk akhir. 

Dengan peralatan yang memadai, proses pengolahan lebih higienis, lebih cepat, 

dan menghasilkan produk yang lebih konsisten. Kehadiran teknologi tepat guna 

tersebut menjadi bukti bahwa masyarakat siap menerima inovasi yang relevan 

dengan kebutuhan mereka. 

Kegiatan juga difokuskan pada penguatan kemampuan pemasaran digital. 

Peserta diperkenalkan dengan cara membuat akun bisnis di media sosial seperti 

Instagram. Melalui sesi praktik, peserta mempelajari cara mengambil foto produk 

yang menarik, mengedit video pendek yang menampilkan proses produksi, 

membuat deskripsi produk yang informatif, serta memanfaatkan fitur-fitur 
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pemasaran digital seperti hashtag, caption naratif, dan promosi berbasis 

komunitas. 

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa 

pelatihan pengolahan jagung yang dipadukan dengan penerapan teknologi tepat 

guna dan pemasaran digital memberikan dampak nyata bagi masyarakat Desa 

Balata Dua Parbalan Jorlang Hataran. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis peserta, tetapi juga membuka peluang usaha baru, 

memperkuat ekonomi rumah tangga, serta memberikan dasar yang kuat untuk 

pengembangan usaha secara berkelanjutan. Tingginya partisipasi masyarakat dan 

terbentuknya kelompok usaha menjadi indikator kuat bahwa kegiatan ini sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dan memiliki peluang besar untuk terus 

dikembangkan. 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Peningkatan Nilai Tambah Jagung dari 

Pengolahan hingga Pemasaran Digital bagi Kelompok Tani Harapan Jaya di Desa 

Balata Dua Parbalan Jorlang Hataran telah berjalan dengan baik dan memberikan 

dampak positif bagi masyarakat dengan harga jagung Rp5.500 sekarang diolah 

menjadi harga Rp 10.000. Melalui rangkaian pelatihan yang mencakup 

pengolahan jagung, penggunaan teknologi tepat guna, serta pemasaran digital, 

peserta memperoleh peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi dalam 

mengembangkan usaha berbasis komoditas jagung. Kegiatan ini berhasil 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghasilkan produk olahan jagung 

yang lebih variatif dan berkualitas, seperti jasuke. Penerapan teknologi sederhana 

seperti mesin, blender serta konsistensi produk. Sementara itu, pelatihan 

pemasaran digital membuka akses yang lebih luas bagi masyarakat dalam 

memasarkan produk mereka melalui media sosial dan marketplace, sehingga 

peluang peningkatan pendapatan menjadi lebih besar. Selain peningkatan 

keterampilan, program ini mampu mendorong terbentuknya kelompok usaha kecil 

berbasis jagung yang menjadi wadah keberlanjutan kegiatan. Tingginya 

antusiasme dan partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa program ini relevan 

dengan kebutuhan mereka dan dapat dilanjutkan untuk jangka panjang. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan nilai 

tambah jagung, pemberdayaan ekonomi keluarga, serta penguatan kapasitas 

masyarakat dalam menghadapi perkembangan teknologi dan pasar digital. 
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